ing Seminar Penelitian dan Pengabdian FISIP Universitas Riqu

REMPUAN DALAM EKONOMI RUMAH TANGGA PEMULUNG DI KOTA
PEKANBARU

Yoskar Kadarisman dan Hesti Asriwandari
Jurusan Sosiologi
Fakultas lImu Sosial dan limu Politik Universitas Riau

Abstrak

i yang berbeda sampah dapat menjadi benda yang berharga bagi sekelompok orang yang
sebagai pemulung. Pemulung adalah orang-orang yang memungut barang-barang bekas atau
. Jenis sampah seperti plastik, botol-botol minuman, kertas karton, besi, alumunium, kaleng dan
a2 makanan di tangan pemulung kesemuanya itu menjadi barang yang bernilai ekonomi.
asinya TPA Muara Fajar yang tujuan utamanya adalah untuk melakukan pengelolaan terhadap
1 sampah yang dihasilkan oleh penduduk Kota Pekanbaru, disatu sisi keberadaan TPA
ikan sumber penghidupan bagi sebahagian orang yang bekerja sebagai pemulung dimana
tidak mempunyai pekerjaan lain selain sebagai pemulung. Populasi dalam penelitian dengan
Kuantitaif deskriptif ini ini adalah pemulung yang bekerja mengumpulkan sampah di TPA Muara
elurahan Muara Fajar. Jumlah pemulung yang terdaftar secara resmi melakukan aktivitas di TPA
-ajar sebanyak 214 Orang. Peran pemulung dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dapat
lari terbukanya peluang usaha sebagai agen pengumpul, pedagang makanan dan minuman,
peternakan babi dan terbuka peluang kerja sebagai tenaga kerja pada agen pengumpul. Perlu
penyuluhan dari petugas kesehatan tentang resiko yang mungkin muncul serta bagaimana
yencegahan yang dapat dilakukan selama beraktivitas di lokasi TPA Muara Fajar.

nci : Pemulung, Sampah, TPA Muara Fajar, Pekanbaru

PENDAHULUAN

Latar Belakang

>engelolan sampah di Kota Pekanbaru, baik sampah yang berasal dari
th rumah tangga, pasar, perkantoran, restoran dan hotel, industri serta tempat-
t lainnya akan di kumpulkan ke tempat pembuangan sementara (TPS).
ih yang berasal dari masing-masing TPS diangkut dengan mobil angkutan
th menuju ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang berada di Kelurahan
Fajar, sehingga di kenal dengan sebutan sebagai TPA Muara Fajar.

Jumlah sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) Muara Fajar
setiap bulan relatif banyak, berkisar antara 11 ribu sampai 13 ribu ton pada
bulannya. Jika dirata-ratakan jumlah sampah yang masuk ke TPA sebanyak *
n/hari dengan jumlah kenderaan pengangkut sampah yang beroperasi +
yak 130-135 kenderaan.
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Disisi lain aktivitas pemungutan sampah di lokasi TPA dapat menyebabkan

nya penyakit terutama bagi pemulung itu sendiri. Di lokasi TPA banyak
lkan barang-barang bekas berupa kantong-kantong, botol dan kaleng yang
indung bahan beracun serta sisa sisa makanan dan bahan organik lainnya
sudah mengalami pembusukan sehingga rentan terhadap berkembangnya
1pa jenis mikro organisme yang dapat menimbulkan penyakit seperti diare,
i serta penyakit lainnya. Meskipun demikian aktivitas pemulung berlangsung
memperhatikan hal tersebut dimana peralatan yang digunakan sama sekali
1emberikan perlindungan pada kesehatan si pemulung.

Sampah-sampah yang di buang ke TPA menjadi beban bagi TPA itu sendiri,
nelakukan pengelolaan terhadap sampah tersebut, dengan adanya pemulung
mengutip sampah yang berada di TPA maka beban TPA akan semakin
ang. Berkaitan dengan hal tersebut maka Peneliti mencoba untuk mengkaji
pa besar penghasilan pemulung, bagaimana peluang kerja dan peluang usaha
muncul, bagaimana pandangan pemulung terhadap kesehatan dan berapa
kontribusi pemulung dalam mengurangi beban terhadap TPA Muara Fajar.

PERUMUSAN MASALAH
Dari fenomena yang diungkapkan tadi maka dapat dirumuskan masalah

ian sebagai berikut :

L. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi keluarga pemulung yang bekerja di
TPA Muara Fajar ?

. Bagaimana peluang kerja dan peluang usaha yang terdapat di sekitar
lokasi TPA Muara Fajar

3. Bagaimana persepsi pemulung terhadap kesehatan dan upaya dalam
meningkatkan kesehatan lingkungan ?

1. Berapa besar kontribusi terhadap beban TPA Muara Fajar ?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan terhadap pemulung di lokasi TPA Muara Fajar

unyai tujuan sebagai berikut :

1. Menganalisis kehidupan sosial ekonomi keluarga pemulung di TPA Muara
Fajar

2. Menganalisis terbukanya peluang kerja dan peluang usaha yang terdapat
di TPA Muara Fajar

3. Menganalisis bagaimana persepsi pemulung terhadap kesehatan dan
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kesehatan lingkungan ?

4. Menganalisis besarnya kontribusi pemulung terhadap beban TPA Muara
Fajar
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Manfaat Penelitian

diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan manfaat,

lain :

1. Manfaat akademis; sebagai bahan informasi ilmiah dan referensi bagi
peneliti lainnya untuk melakukan penelitian terhadap objek atau topik yang
sama, sebagai sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat praktis; dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam
melakukan pengelolaan sampah, dan meningkatkan ekonomi pemulung.

TINJAUAN PUSTAKA

Pemulung yang pada prinsipnya bekerja sebagai pengais sampah tak bertuan
memperoleh penghasilan tanpa modal apapun selain tenaganya sendiri
la Chandrakirana, 1995:50). Pemulung bekerja mengumpulkan barang-barang
dengan cara mengerumuni muatan truk sampah yang tengah di bongkar,
an Pemulung lainnya berputar-putar mengais barang bekas dari tumpukan-
kan sampah (Nawardi, 1983 : 43)

Dinas Kebersihan Daerah Khusus Ibukota (DKI) (1990) dalam Simanjuntak
memberikan kesepakatan cara pandang mengenai pemulung, yaitu :

Pemulung adalah bagian masyarakat atau Warga Negara Indonesia (WNI)
yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama sesuai dengan Undang-

Undang Dasar (UUD) 1945.

Pemulung adalah pelaku penting dalam proses daur ulang (recycling) sampah
sebagai salah satu bagian dalam penanganan sampah perkotaan maupun

pedesaan.

Pemulung adalah salah satu pemelihara lingkungan hidup yang menyerap
sebagian sampah untuk dapat diolah menjadi barang yang berguna bagi

masyarakat.

Pemulung adalah orang yang bekerja memunguti dan mengumpulkan
sampah dan memanfaatkan sampah-sampah tersebut untuk menambah

penghasilan mereka.

Peranan pemulung adalah mengumpulkan barang-barang buangan dari
jai lokasi pembuangan sampah di kota untuk mengawali proses penyaluran
oat produksi. Kebanyakan pemulung-pemulung yang mengumpulkan barang-
) di lokasi penumpukan sampah kota, yang disebut Tempat Pembuangan Akhir

Di TPA, truk-truk secara rutin membuang sampah kota dalam volume besar.
1s sampah di TPA umumnya lebih rendah dibandingkan dengan yang langsung
culkan dari daerah pemukiman di tengah kota. Selain itu, sampah di TPA juga
akan sisa pilihan pemulung keliling yang telah mendatangi sumber sampah
m di angkut petugas kebersihan. Pemulung TPA umumnya tinggal dalam
1gan TPA pula, dan seringkali memperkerjakan anggota keluarganya (Kamala
rakirana, 1995 : 25-26).
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Bagi para ahli, kemiskinan sering kali didefinisikan semata-mata hanya
ai fenomena ekonomi, yaitu dengan rendahnya penghasilan atau tidak
inya mata pencaharian yang cukup mapan untuk tempat bergantung hidup.
kinan sesungguhnya bukan semata-mata kurangnya pendapatan untuk
nuhi kebutuhan hidup pokok atau standar hidup layak, namun lebih dari itu
kemiskinan adalah menyangkut kemungkinan atau probabilitas orang atau
Ja miskin itu untuk melangsungkan dan mengembangkan usaha serta taraf
pannya.

. Untuk bisa lebih memahami proses yang terjadi sejak individu bersentuhan
i inderanya dengan objek dilingkungannya sampai terjadi reaksi dapat
imi melalui skema yang dibuat oleh Paul A. Bell (1978 : 89) berikut ini :

Dalam batas
1disi optinal F» Homeo stasis
Persepsi o
i e
terhadap Sukse Adaptasi N .
Lingkungan / 2 Adinictm lanjutan

Diluar batas N Gelisah/ N

dual Coping
optinal Stress \

Stress Efek
Gagal

herlanint lanintan

ar : Paul A. Bell (1978
ar 1. Model konseptual adaptasi terhadap lingkungan.

Berdasarkan model diatas menjelaskan di mana individu berinteraksi dengan
1gan fisik dan sosialnya. Lingkungan tampil dengan kemanfaatannya masing-
), sedangkan individu datang dengan sifat-sifat individuallnya, pengalaman
alu, bakat, minat, sikap dan berbagai ciri kepribadiannya masing-masing pula.

Kerangka Berpikir

Keberadaan pemulung juga memberikan dampak terhadap peningkatan
mi masyarakat yang berada di sekitar lokasi TPA, yakni dengan terbukanya
Ig usaha dan peluang kerja. Peluang usaha yang muncul seperti; agen
mpul, penjual makanan dan minuman serta usaha peternakan babi. Hal
ut dapat dijelaskan dengan kerangka berfikir sebagai berikut :
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TPA Muara Fajar

A

» Jumlah Sampah
» Jenis Sampah
» Lingkungan Kerja Beban TPA

Kontribusi Terhadap

A

A 4

Pemulung

Pendapatan Pemulung

A

Peluang Usaha dan Kerja

Agen Pengumpul

Pedagang Makanan & Minuman
Peternak Babi

Buruh Pekerja

bar 2. Kerangka berfikir peran dalam meningkatkan ekonomi masyarakat
dan kontribusi terhadap beban TPA

Kerangka pemikiran di atas menjelaskan bahwa interaksi antara TPA Muara

dengan pemulung bersifat simbiosis mutualisme dimana TPA memberikan
pan bagi pemulung dan di satu sisi beban TPA akan semakin berkurang.
1 sampah yang tersedia, jenis sampah serta kondisi lingkungan di tempat
ang bekerja akan mempengaruhi besarnya pendapatan pemulung.

Metode Penelitian

Populasi adalah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga
opulasi adalah himpunan dari semua yang ingin diteliti (Bagong 2005 : 139).
1si dalam penelitian ini adalah pemulung yang bekerja mengumpulkan sampah
\ Muara Fajar, Kelurahan Muara Fajar. Jumlah pemulung yang terdaftar secara
melakukan aktivitas di TPA Muara Fajar sebanyak 214 Orang.

Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling
ap sejumlah populasi yang melakukan aktivitas di TPA Muara Fajar. Jumlah
| yang akan di teliti ditetapkan berdasarkan rumus Slovin (Bambang, 2005 :
)engan demikian besarnya sampel adalah 68 orang pemulung.

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan untuk melengkapi informasi
menganalisis permasalahan penelitian adalah sebagai berikut :
knik Wawancara
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knik Wawancara mendalam (depth interview).
'servasi

Penerapan kuantitatif deskriptif dalam studi ini yaitu menganalisa data dengan
1endeskripsikannya dari hasil pengumpulan data responden dilapangan. Data
h hasil survei lapangan di dikumpulkan, lalu dipilih yang ada hubungannya
n penelitian. Data tersebut di klasifikasi dengan menggolongkan atau
rlompokkan dan memilahkan data berdasarkan pada klasifikasi tertentu.

Hasil dan Pembahasan

Aktivitas memulung dapat dinyatakan sebagai suatu pekerjaan, karena dari
1emulung tersebut dapat menghasilkan uang yang digunakan untuk memenuhi
lhan keluarga. Pekerjaan sebagai pemulung di lokasi TPA Muara Fajar bukan
akan pekerjaan yang pertama kali dilakukan oleh responden, dimana
mnya mereka pernah bekerja di tempat lain dengan berbagai jenis pekerjaan
lilakukan.

Jenis pekerjaan yang banyak dilakukan responden sebelum bekerja menjadi
ang di lokasi TPA Muara Fajar adalah sebagai buruh, baik buruh perusahaan
1 maupun buruh lepas, disamping itu ada yang bekerja sebagai karyawan
1. Dengan berbagai alasan responden meninggalkan pekerjaan lamanya dan
I menjadi pemulung hingga saat ini. Responden yang lain menyatakan bahwa
aan ini sudah sesuai dengan dirinya sebesar 14,7 % yang berarti responden
takan bahwa berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang ia miliki
aan ini sudah pantas untuk dialakukannya. Selanjutnya sebesar 16,2 %
iden menyatakan ia memilih pekerjaan sebagai pemulung karena menurut
iden pekerjaan akan senantiasa ada selama sampah masih tetap ada,
ga tidak menimbulkan kekhawatiran bagi mereka untuk tidak dapat
asilan.

Alasan bebas bekerja/tidak terikat yang dikemukakan oleh 17,6 % responden
askan bahwa responden dalam melakukan pekerjaan tidak ada yang
rintah dan tidak terikat dengan waktu kerja baik pagi, siang maupun malam
\lasan yang terakhir disampaikan oleh responden yaitu dalam melakukan
aan mereka tidak membutuhkan modal sebanyak 8,8 % reaponden
takan hal ini. Pekerjaan sebagai pemulung di TPA Muara Fajar dapat
<an oleh siapa saja dan kapan saja tanpa perlu adanya modal usaha, sehingga
menjadi pendorong bagi responden untuk melakukan pekerjaan tersebut.

Jika dihubungkan tingkat pendidikan formal yang ditamatkan dengan alasan
di pemulung dengan terlihat bahwa dari semua tingkat pendidikan persentase
ar menjadi pemulung dengan alasan tidak ada pekerjaan lain. Pernyataan
ut menjelaskan bahwa pada masa sekarang ini sulitnya mencari pekerjaan
di alasan utama bagi responden untuk memilih pekerjaan sebagai pemulung.

Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan responden mengapa
aan sebagai pemulung di TPA menjadi pilihannya, maka dapat dilihat pula dari
ya pekerjaan ini sudah mereka lakukan. Semakin lama responden menjadi
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ang hal ini memberikan makna bahwa pekerjaan ini benar-benar sesuai untuk
a lakukan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden diperoleh informasi bahwa
ya responden menjadi pemulung sangat bervariasi yaitu dengan rentang waktu

2-28 tahun yang secara rata-rata adalah 8 tahun. Lama atau tidaknya
iden bekerja ditentukan oleh kapan waktunya mereka memulai melakukan
aan tersebut.

Sebanyak 35,2 % responden telah melakukan pekerjaan sebagai pemulung
ar antara 2-5 tahun, dimana pekerjaan ini belum terlalu lama mereka lakukan.
'a sebanyak 64,8 % responden telah melakukan pekerjaan sebagai pemulung
ari 5 tahun bahkan ada beberapa orang diantaranya sudah mencapai 20 tahun

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kebersihan dan
rakan Kota Pekanbaru pada tahun 2009 jumlah pemulung yang tercatat di
TPA Muara Fajar berjumlah 144 orang, namun beberapa tahun kemudian
jkat jumlahnya dan pada saat ini sudah mencapai 214 orang hal ini
idakan bahwa pekerjaan ini semakin diminati. Responden yang menyatakan
. lamanya bekerja 2-5 tahun tersebut adalah pendatang baru yang mulai
skan pekerjaan sejak tahun 2011.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa mayoritas pemulung adalah
1 dan dengan berbagai alasan bermigrasi ke Kelurahan Muara Fajar.
oungan dengan hal tersebut maka perlu diketahui siapa orang yang
erikan informasi atau yang pertama kali mengajak responden untuk melakukan
an memulung di lokasi TPA.

Pekerjaan sebagai pemulung oleh sebagaian besar orang dianggap sebagai
aan yang yang sangat rendah, hal ini disebabkan memulung adalah kegiatan
impulkan barang-barang bekas (sampah) yang dianggap sudah tidak
nfaat lagi dan lebih jauh dianggap sesuatu yang kotor dan menjijikkan. Bagi
ang barang-barang yang tidak bermanfaat dapat bernilai ekonomi dan
erikan penghasilan kepada mereka.

Uraian tentang aktivitas ekonomi akan menjelaskan bagaimana cara kerja
ang yang dilakukan setiap harinya dalam mengumpulkan barang/sampah di
TPA. Untuk mengukur cara kerja pemulung peneliti menggunakan 3 (tiga)
or yakni jam kerja, hari kerja dan teknik pengumpulan barang/sampah yang
an oleh pemulung. Dari ketiga indikator yang dijadikan ukuran ini akan
leh informasi tentang cara kerja yang sangat baik, baik dan kurang baik yang
ya hal ini akan berkaitan dengan penghasilan pemulung.

Untuk melakukan aktivitas memulung di lokasi TPA Muara Fajar tidak dibatasi
vaktu, sehingga pemulung bebas kapan saja ia mau melakukan pekerjaan
ut. Beberapa waktu belakangan ini petugas TPA tidak memberikan batas

sehingga ada pemulung yang memulai pekerjaan pada pagi hari, siang hari
ja pula pemulung yang memulai pekerjaannya pada malam hari hingga pagi
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Aulai dan berhentinya pemulung melakukan aktivitas sangat tergantung dari
1an pemulung itu sendiri.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya dimana
aan memulung ini dilakukan sesuka hati pemulung tanpa ada ketentuan dan
waktu, sehingga apabila menurut responden barang yang dikumpulkan sudah
Ikupi maka mereka akan berhenti untuk beraktivitas.

Selain dari jam kerja, produktivitas memulung juga ditentukan oleh banyaknya
erja dalam satu bulan. Karena pekerjaan memulung ini dilakukan sesuai
n keinginan pemulung sendiri maka tidak ada ketentuan tentang hari kerja,
a semakin banyak hari kerja maka jumlah hasil pulungan juga akan semakin
1bah dan sebaliknya.

Responden yang bekerja di bawah 29 hari dalam sebulan persentasenya
pai 82,4 %, hal ini menandakan bahwa sebahagian besar responden
unyai hari libur dalam bekerja. Responden yang bekerja di atas 28 hari dalam
n hanya sebesar 17,6 %, meskipun demikian hal ini menandakan bahwa
\gat kerja responden sudah cukup baik.

Indikator yang ketiga dari cara kerja pemulung adalah teknik yang digunakan
mengumpulkan barang/sampah. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan
mengumpulkan barang sebanyak mungkin, menumpuknya dan kemudian
irtir barang tersebut. Teknik yang kedua yaitu dengan cara mengumpulkan
) dan mensortirnya sekaligus baru kemudian menumpukkannya, dan teknik
etiga mengumpulkan barang sambil mensortir dan menumpukkannya.

Responden yang memiliki cara kerja kurang baik (5,9 %) dan sisanya cara
rang dilakukan responden sudah cukup memadai yakni dengan kategori baik
ingat baik yaitu sebanyak 94,1 %. Meskipun cara kerja yang dilakukan relatif
ilamun belum memberikan jaminan untuk memperoleh penghasilan yang relatif
hal ini disebabkan adanya perbedaan jenis barang/sampah serta harga dari
J-masing barang pulungan tersebut.

Dari tabel di atas terlihat bahwa 23 orang responden (33,9 %) hanya bekerja
, baik itu suami maupun istri. Responden yang bekerja suami dan istri
yak 42,6 %, responden yang bekerja suami, istri dan anaknya juga ikut terlibat
ar 4,4 % terdapat juga yang menjadi pemulung suami dan anak atau istri dan
/ang masing-masing sebesar 10,3 % dan 8,8 %. Semakin banyak anggota
ja yang terlibat maka penghasilan yang akan diperoleh juga semakin besar.

Pekerjaan memulung yang dilakukan oleh responden bertujuan untuk
eroleh penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
janya. Barang/sampah yang didapatkan yang mempunyai nilai ekonomi baik
L langsung maupun tidak dijual kepada agen pengumpul, kecuali ampas yang
limanfaatkan untuk makanan ternak. Hasil penjualan barang/sampah tersebut
harinya berkisar antara Rp 44.000,- — Rp 186.000,- tergantung dari jenis
j/sampah yang didapatkan.
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Dari 68 orang pemulung yang dijadikan responden jika dijumlahkan
ruhan pendapatan mereka perhari diperoleh informasi bahwa besarnya
asilan sebesar + Rp 6.920.000,- yang secara rata-rata sebesar £ Rp 102.000.
akumulasikan pendapatan responden perhari sehingga diperoleh pendapatan
ta responden dalam satu bulan, dengan rentang pendapatan tertinggi sebesar
»80.000,- dan yang paling rendah Rp 1.320.000,- dengan rata-rata sebesar Rp
000,-

Besarnya pendapatan responden perbulan sebahagian besar berada di atas
Minimun Kota Pekanbaru yang saat ini sebesar Rp 2.070.000,- hal ini
idakan penghasilan pemulung relatif lebih baik. Pemulung yang
\ghasilan rata-rata lebih dari Rp 3.200.000,- perbulan sebanyak 36,7 % dimana
kondisi saat ini dengan penghasilan tersebut sudah cukup memadai untuk
nuhi kebutuhan keluarga.

Terdapat juga responden yang berpenghasilan di bawah 2 juta perbulannya,
1 untuk menambah penghasilan keluarga, responden juga melibatkan anggota
ja dalam bekerja sebagaimana yang telah diuraikan pada Tabel 5.18. Ada
ipa faktor yang dapat mempengaruhi besar-kecilnya penghasilan responden,
ranya adalah jam kerja, hari kerja, teknik dalam bekerja serta jenis
j/sampah yang dipungut sebagaimana yang telah diuraikan pada sub bab
mnya.

Tabel di atas menjelaskan bahwa responden yang berpenghasilan berkisar

Rp 3.900.000 — Rp 5.800.000 per bulan adalah responden dengan jam
ya di atas 8 jam perhari, meskipun terdapat responden dengan jam kerja di
} jam dengan penghasilan yang lebih rendah, hal ini tergantung dari jenis
jJ/sampah yang di pungut.

Penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan memulung akan dimanfaatkan
memenuhi kebutuhan keluarga baik yang bersifat rutin seperti kebutuhan
n dan pendidikan, maupun yang bersifat semasa seperti kebutuhan kesehatan,
ng dan kebutuhan lainnya. Penghasilan yang diperoleh setelah digunakan
<ebutuhan rutin, jika masih bersisa akan disimpan untuk beberapa waktu, yang
lian dipergunakan untuk menambah asset keluarga seperti beli sepeda motor,
) elektronik dan lain sebagainya.

Pembahasan tentang status sosial ekonomi pemulung, akan menjelaskan
g status ekonomi pemulung di dalam masyarakat. Dalam masyarakat status
ekonomi dibagi dalam dua kategori yakni penduduk tergolong miskin dan yang
niskin. Penduduk miskin digolongkan pada orang yang kurangnya pendapatan

memenuhi kebutuhan hidup yang pokok, sebagaimana masyarakat
ndang pemulung masuk ke dalam kategori miskin.

Di wilayah Kota Pekanbaru, hampir diseluruh kelurahan maupun kecamatan
at penduduk miskin yang ditetapkan oleh aparat pemerintah setempat.
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sarkan hal tersebut maka peneliti menanyakan kepada responden apakah
iden tergolong penduduk miskin yang menerima berbagai bentuk bantuan dari
intah seperti bantuan beras miskin (raskin), untuk kesehatan (Jamkesmas) dan
jai bentuk program bantuan lainnya.

Berdasarkan jumlah kriteria kemiskinan yang dimiliki oleh masing-masing
iden terlihat bahwa responden yang paling banyak (44,1 %) adalah responden
n 3 kriteria kemiskinan sedangkan responden dengan 5 kriteria dan 7 kriteria
sebesar 1,5 %.

Sehubungan dengan hasil studi yang dilakukan terhadap pemulung di lokasi
Auar Fajar, dapat di dapat dijelaskan bahwa sebenarnya keluarga pemulung
nden) bukanlah merupakan keluarga yang tergolong miskin meskipun Kkita
i sebanyak 38 orang (55,9 %) dinyatakan sebagai keluarga miskin dan
ima bantuan beras miskin.

Hubungan sosial adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana
menghubungkan kepentingan individu dengan individu, individu dengan
20k dan kelompok dengan kelompok. Bentuk hubungan sosial ada yang
tif seperti; kerjasama, akomodasi dan asimilasi, akulturasi dan ada pula
gan sosial yang Disosiatif seperti; persaingan, kontraversi, pertentangan atau
sihan.

Pemulung yang bekerja di lokasi TPA merupakan pekerja lepas, yang artinya
.da aturan yang mengikat pemulung baik dari sisi teknik bekerja maupun waktu

bekerja. Pemulung bebas menentukan bagaimana cara dan kapan waktu
)yerapa lama mereka akan bekerja.

Hubungan sosial yang terjadi antara sesama pemulung hanya berupa
gan yang bersifat individu, yakni hubungan saling kenal mengenal, sekampung
nasib sepenanggungan. Hasil studi tidak ditemukan adanya hubungan sosial
ang bersifat asositif seperti kerjasama atau disositif seperti persaingan dan
sihan.

Keberadaan pemulung di lokasi TPA tidak terorganisir, tidak ada organisasi
lembaga yang mengatur atau melindungi pemulung di lokasi tersebut.
isasi pemulung di lokasi TPA pernah ada dan kemudian = 18 bulan yang lalu,
rkan, hal ini terjadi karena anggota organisasi merasa tidak puas dengan
rus organisasi berkenaan dengan pertanggungjawaban uang iuran yang
rkan setiap bulan sebesar Rp 1.000,- perorang dengan tujuan jika ada yang
itau kecelakaan mendapatkan santunan dari organisasi Rp 200.000,- namun
sebut tidak berjalan dengan baik

Hubungan sosial yang terjadi antara pemulung dengan agen pengumpul
I hubungan dalam menjual barang hasil pulungan. Pemulung secara bebas
itukan kemana ia akan menjual barang hasil pulungan.

Hubungan yang terjadi antara pemulung dan agen selain ditentukan oleh jenis
j/sampah juga dipengaruhi oleh harga yang ditawarkan oleh agen terhadap
) tersebut dan hubungan sosial yang terbentuk antara agen dan pemulung.
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Hubungan sosial yang terjadi antara pemulung dengan petugas TPA hanya
IS pengawasan saja. Petugas TPA hanya mengawasan aktivitas pemulung
dak melanggar aturan yang sudah ditetapkan oleh pihak TPA yaitu :

Pemulung tidak dibenarkan memanjat truk sampah di timbangan atau pada
saat bongkar sampah di lokasi penumpukan.

Tidak membawa mobil atau kenderaaan bermotor ke lokasi penumpukan
sampah.

Tidak berada dekat dengan alat berat yang sedang melakukan pekerjaan
mengais/membalikkan sampah dan meratakan sampah. (exavator atau
buldocer).

Dari ketiga aturan tersebut apabila sepenuhnya dipatuhi oleh para pemulung,
hubungan antara pemulung dengan petugas akan terjalin dengan baik, karena
ada aturan yang dibuat secara khusus tentang jam kerja dan tata cara
ang ketika berada di lokasi TPA. Rasa saling menghargai dan saling
1ormati antara pemulung dengan petugas TPA tetap terpeliharan

KESIMPULAN DAN SARAN

pulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pemulung yang beraktivitas di
Muara Fajar, memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan
rakat serta memberikan kontribusi terhadap beban TPA, maka dapat
ulkan sebagai berikut :

Responden sebahagian besar adalah etnis Batak (70,9 %) dengan tingkat
pendidikan relatif rendah. Bekerja sebagai pemulung karena tidak adanya
pekerjaan lain yang dapat mereka lakukan. Sebelum menjadi pemulung
sebahagian besar bekerja sebagai buruh.

Pekerjaan memulung dilakukan = 8-10 jam/hari dengan hari kerja 27-28
hari/bulan dan cara kerja tergolong baik. Keterlibatan anggota keluarga dalam
pekerjaan umumnya adalah suami dan istri dengan jenis sampah yang di
pulung adalah; ampas, kara-kara, kantong plastik asoi, plastik PE, botol kaca,
alumunium, tapak; karung plastik dan kertas kardus.

Pendapatan responden dalam satu bulan, berkisar antara Rp 5.580.000,- dan
Rp 1.320.000,- dengan rata-rata Rp 3.053.000,- terdapat 38 orang (55,9 %)
yang tergolong keluarga miskin. Berdasarkan 14 kriteria keluarga miskin
maka tidak dijumpai adanya responden yang yang dapat digolongkan sebagai
keluarga miskin.

Peran pemulung dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari
terbukanya peluang usaha sebagai agen pengumpul, pedagang makanan
dan minuman, adanya peternakan babi dan terbuka peluang kerja sebagai
tenaga kerja pada agen pengumpul

Sebesar 57,4 % responden menyatakan pekerjaan sebagai pemulung
berisiko terhadap menurunnya kesehatan, karena bekerja pada tempat yang
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kumuh dan berpotensi berkembangnya berbagai virus atau kuman penyakit.
Terdapat 97,1 % mengatakan sampah tidak menjijikkan serta 48,5 % yang
mengatakan sampah berbau busuk serta 55,9 % mengatakan sampah
menimbulkan pencemaran lingkungan

Rata-rata responden memungut sampah sebanyak 129,5 Kg/hari, sehingga
memberikan kontribusi sebesar 6,9 % dari sampah yang masuk ke TPA.

Keberadaan pemulung di lokasi TPA Muara Fajar memberikan dampak positif
ap peningkatan masyarakat, serta memberikan kontribusi terhadap beban
erutama dalam mengurangi jumlah sampah, oleh karena itu dapat disarankan
ai berikut :

Untuk meningkatkan produktifitas kerja pemulung dapat dilakukan dengan

menambah jam kerja serta meningkatkan cara kerja pemulung sehingga

menjadi lebih baik.

Agar peran pemulung dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dapat di

pertahankan, perlu adanya pembinaan dari pemerintah agar kesehatan dan

keselamatan pemulung tetap terjaga.

Perlu adanya penyuluhan dari petugas kesehatan tentang resiko yang

mungkin muncul serta bagaimana bentuk pencegahan yang dapat dilakukan

selama beraktivitas di lokasi TPA.

Perlu ada kajian tentang jenis sampah yang masuk ke TPA, (limbah B3,

limbah yang mengandung radioaktif) dan lain sebagainya untuk mencegah

terjadinya keracunan.
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